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Sebuah makna kata yang seringkali menjadi fokus utama dalam memahami
Al-Qur'an ialah makna dasar kata itu sendiri. Namun pandangan tersebut dapat
menyempitkan makna Al-Qur'an secara keseluruhan dan mengabaikan beragam
aspek makna lain yang terkandung di dalamnya. Salah satu contoh katanya adalah
kata al-amr yang sering diartikan sebagai perintah yang memiliki relasional
makna maupun lafadz yang lainnya.

Penelitian ini membahas tentang kata al-amr dalam Al-Quran yang
mempunyai turunan kata (derivasi) dari kata dasar amr.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui klasifikasi kata al-amr
dan turunannya dalam Al-Qur'an dan mengetahui arti kata al-amr dan turunannya
dalam Al-Qur'an.

Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan pendekatan
semantik karena penelitian ini menganalisis kata. Penelitian ini tergolong
penelitian kepustakaan (library research). Data dikumpulkan dengan menelusuri
berbagai macam literatur, buku-buku berbahasa Arab, dan hasil penelitian, baik
dari tingkat dasar maupun menengah, data yang berkaitan dengan judul penelitian
ini dan kemudian menganalisis data tersebut.

Hasil dari penelitian ini yaitu, makna dasar kata al-amr di dalam Al-Qur'an
adalah perihal, perintah, berkah, penanda, dan takjub. Sedangkan makna
relasional al-amr yaitu amr ma’ruf nahy munkar, janji, agama, urusan, ucapan,
perbuatan dosa, ketentuan, kehendak, kaget, azab, musyawarah, mengontrol,
dorongan mental, penciptaan, tauhid, hisab, kiamat, pencerahan, risalah,
pemerintahan, dan kabar. Adapun kata yang berelasi dengan kata al-amr adalah
a'budu, al-ma'ruf, asjudu, syai'un, tha‘atun, qudhiya, faradha, kutiba, ajma'u, ar-
ruh, an-nafs, yahduuna, bala.

Vi



